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Info Artikel Abstrak

Diserahkan Jan 2021 Tu_juan ini diIakL_Jk{;m untuk mengeta}hui_pengaruh sikap kgrja, kom_i;men_, pelatihan
Diterima Feb 2021 kerja, dan pendidikan terhadap kinerja karyawan, jenis penelitian ini adalah
Diterbitkan Maret 2021 kuantitatif. teknik pengambilan sampel mengunakan teknik sampling jenuh. teknik

pengumpulan data yang di gunakan adalah kuesioner. data sekunder yang diperoleh

Kata Kunci: berkaitan dengan objek dan perusahaan struktur populasi dalam penelitian ini
Sikap kerja; adalah semua karyawan yang berjumblah 45 orang. Hasil pengolahan data SPSS
Komitmen: Pelatihan Versi 25,2021 hasil pengujian data di lihat sikap kerja (X1) dengan nilai signifikan
Kerja; Pendidikan ; hal ini menunjukan bearti tidak berpengaruh dan tidak signifikan antara sikap kerja
Kinerja dan kinerja karyawan. komitmen (X2) dengan nilai signifikan menunjukan

berpengaruh dan tidak signifikan antara komitmen kerja dan kinerja karyawan.
pelatihan kerja (X3) dengan nilai signifikan menunjukan adanya pengaruh dan
signifikan antara pelatihan kerja dan kinerja karyawan. pelatihan kerja (X4) dengan
nilai signifikan hal ini menunjukan adanya berpengaruh dan signifikan antara
pendidikan dan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa uji F
menunjukan bahwa nilai signifikan 4 variabel bebas yaitu: sikap kerja (X1),
komitmen (X2), pelatihan kerja (X3), dan pendidikan (X4). Sebesar dan F hitung
Hasil ini memperlihatkan bahwa variabel sikap kerja (X1), komitmen kerja (X2),
pelatihan kerja (X3), pendidikan (X4) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan ().

Abstract

The aim of the imi will reflect the influence of the koimitme’s work performance
and education on the performance of ienis research | employees is a quantitative
sample take using a sample-collecting technique that was used as a printout of the
incidence data based on objects and the structural structure of the study was that
of all the buildings of the vang were 45 employees. This shows that working
attitude (x1) with a significant value this shows that it has no effect and no
significant value between work performance and commitment employees (x2) with
a significant value show an impact and a significant valuebetween the work
commitment and the performance of worker training werkers (x3) and a significant
value show an impact employee performance, job traning (x4) with a significant
value this shows an imact andsignificant between education and employee
performance this study shows that test f shows that a significant value of 4 free
variables is: job attitude (x1), commitment (x2), job training (x3), and education
(x4). By and f. the count results suggests that a variable work attitude (x1) job
commitment (x2), job training (x3), educaton (x4) simultaneously has s significant
impact on employees performance (y).
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PENDAHULUAN

Tumpuan bagi suatu organisasi untuk dapat bertahan salah satunya adalah sumber daya
manusia (karyawan), sumber daya manusia mempunyai peranan yang sangat penting bagi
organisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuan.

PT. Sri Indah Lestari adalah perusahaan yang begerak di bidang supplier barang hardware
arsitektural seperti aksesoris kaca shower, paku rivet, engsel jendela, digital lock.
Perusahaan ini berdiri sejak tahun 2015. Ruang lingkup kerja PT Sri Indah Lestari meliputi
cleaning service gedung perusahaan,

maupun cleaning service insidentil. Berdasarkan wawancara dengan HRD PT Sri Indah
Lestari kota batam, bahwa masih ada kinerja karyawan yang masih belum sesuai dengan apa
yang di inginkan oleh perusahaan seperti sering mendapatkan complain dari client yang
berupa keterlambatan pengantaran barang ke lokasi tempat. PT Sri Indah Lestari saat ini
menangani proyek di beberapa tempat di area kota batam.

Sikap Kerja

Tiap manusia selalu senantiasa mempunyai prilaku, secara universal sikap bagi menjadi 2
yaitu: sikap positif dan sikap negatif. menurut scermerhorn, hunt, Osborn, dan uhl-bein
dalam Wibowo (2014), sikap dideskripsikan dengan sesuatu kecendrungan merespon secara
positif atau negatif pada seseorang ataupun suatu dalam lingkungannya. sikap ini hendak
nampak apabila kita melaporkan suka ataupun tidak sukanya terhadap pekerjaan tersebut.
Komitmen Organisasi

Menurut Umam (2012) menyatakan bahwa komitmen organisasi mempunyai maksa
penerimaan yang kokoh dalam orang terhadap tujuan serta nilai-nilai perusahaan.

Pelatihan Kerja

Kasmir (2016) menjelaskan bahwa pelatihan merupakan proses untuk membentuk dan
membekali karyawan dengan menambah keahlian, kemampuan, pengetahuan dan
perilakunya. Pelatihan ini merupakan usaha-usaha yang sistematis untuk mengumpulkan
informasi pada permasalahan kinerja dalam organisasi dan untuk mengoreksi kekurangan-
kekurangan kinerja (performance deficiencies). Kekurangan-kekurangan kinerja berkenaan
dengan ketidak cocokan antara perilaku aktual dengan perilaku yang diharapkan.
Kesenjangan ini merupakan suatu perbedaan antara perilaku aktual karyawan yang meliputi
pengetahuan, keterampilan dan sikap dengan perilaku karyawan yang diharapkan oleh
perusahaan untuk menyelesaikan berbagai tugas atau semangat dalam melakukan pekerjaan.
Pekerjaan yang dibebankan kepada karyawan sehingga untuk mengatasi adanya kesenjangan
kompetensi individu tersebut, maka perusahaan melaksanakan program pelatihan
Pendidikan

Menurut Hardjanto (2012). disebut bahwa pendidikan adalah hubungan dengan
meningkatkan pengetahuan umum dan pemahaman terhadap lingkungan kehidupan manusia
secara menyeluruh dan proses pengembangan pengetahuan, kecakapan/keterampilan, watak
dan karater sebagainya. Menurut Widia Lestari (2011) menyatakan bahwa tingkat pendidikan
merupakan suatu kegiatan seseorang dalam mengembangkan kemampuan, sikap, dan bentuk
tingkah lakunya, baik untuk kehidupan masa kini dan sekaligus persiapan bagi kehidupan
dimasa akan datang.

Kinerja

Kasmir(2016) mengatakan kinerja ialah hasil kerja serta prilaku kerja yang sudah dicapai

dalam menuntaskan tugas-tugas serta tangung jawab yang diberikan dalam sesuatu priode
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tertentu. Seta tingkatkan Kkinerja individu, sehingga mungkin besar pula dapat tingkatkan
kinerja industri sebab keduanya memiliki ikatan yang erat antara industri dengan kinerja
karyawan
METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode asosiasi kausal serta
mengunakan pendekatan kuantitatithubungan kausual adalah hhubungan yang bersifat sebab
akibat. pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang mengunakan data berupa angka-
angka untuk menganalisi hubungan antara variabel (sugiyono 2014). Penelitian ini akan
menjelaskan pengaruh sikap kerja, komitmen, pelatihan kerja dan pendidikan terhadap
kinerja karyawan.

Menurut Sugiyono (2014), “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah di tentukan oleh
peneliti untuk mempelajari kemudian di tarik kesimpulannya, “populasi untuk penelitian ini
adalah 45 orang karyawan PT Sri Indah Lestrai kota batam.

Penelitian ini mengunakan sampel jenuh. Menurut sugiyono(2013), sampling jenuh adalah
bagian dari jumblah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. opulasi yang
digunakan semua sampel. Sehingga karyawan PT Sri Indah Lestari kota batam yang
berjumblah 45 orang akan di jadikan sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PT. Sri Indah Lestari adalah perusahaan yang begerak di bidang supplier barang hardware

arsitektural seperti aksesoris kaca shower, paku rivet, engsel jendela, digital lock. dengan
menyediakan barang-barang yang berkualitas yang bisa membuat para konsumen puas
terhadap barang yang di tawarkan sehingga bisa menguntungkan bagi konsumen maupun
perusahaan.

Uji Validitas

Pengujian validitas butir pernyataan pada kuesioner dilakukan dengan mengunakan SPSS
versi 25. Nilai validitas butir pernyataan dapat diketahui dengan cara melihat nilai Corrected
Item-Total Correlation dan kemudian membandingkan dengan tabel. Kriteria pengujian
validitas adalah sebagai berikut: (sugiyono, 2015). jika nilai r hitung > r tabel, maka butir
atau tersebut valid. Jika nilai r hitung < r tabel, maka butir atau tersebut tidak valid.

Tabel 1. Uji validitas

No Pernyataan | Rhitung | Rtable Keterangan
0,438 0,294 Valid
1 0,409 0,294 Valid
Sikap kerja 0,427 0,294 Valid
0,393 0,294 Valid
No Pernyataan R hitung R table Keterangan
0.583 0.294 Valid
2 0.635 0.294 Valid
Komitmen
0.749 0.294 Valid
0.638 0.294 Valid
0.463 0.294 Valid
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No Pernyataa R hitung R table Keterangan
0,629 0,294 Valid
3 Pelatihan kerja 0,660 0,294 Valid
0,881 0,294 Valid
0,707 0,294 Valid
0,859 0,294 Valid
No Pernyataan R hitung R table Keterangan
0.627 0.294 Valid
0.846 0.294 Valid
0.846 0.294 Valid
4 Pendidikan
0.382 0.294 Valid
0.708 0.294 Valid

Sumber: Hasil pengelolan SPSS 25, 2021

Seluruh hasil diatas semua pernyataan lebih besar dari nilai r tabel 0.294, maka item

pernyataan dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas

Selain uji validitas, untuk pengujian kualitas data perlu juga dilakukan uji reabilitas data.
uji reliabilitas dilakukan dengan mengunakan teknik analisis Alpha Cronbach. Jika nilai
alpha cronbach di atas 0,6 maka butir atau variabel tersebut Reliable. Jika nilai alpha

cronbach di bawah 0,6 maka butir atau variabel tersebut tidak reliable.

Tabel 2. Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach Alpha N of item
1 Sikap kerja 0.623 4
2 Komitmen 0.798 5
3 Pelatihan 0.801 5
4 Pendidikan 0.738 5
5 Sikap kerja 0.804 5

Sumber: hasil pengelolan SPSS 25, 2021

Berdasarkan nilai tersebut maka dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan setiap

variabel penelitian tersebut realibel. nilai Cronbach Alpha > 0,6

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan mengunakan alat bantu SPSS versi 25.
data yang sudah dipilih, kenormalan datanya dapat dilihat melalui grafik histogram dan

gambar normal P-P plots.
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Mistogram
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Gambar 1. Uji Normalitas
Sumber: hasil pengolahan SPSS 25, 2021
Hasil uji normalitas dengan mengunakan normal p-p plots of Regression menunjukan bahwa
data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki distribusi yang normal
Uji Multikolinearitas
Untuk mendeteksi gejala multilinearitas adalah dengan variabel inflation faktor (VIF).
berdasarkan nilai VIF jika nilainya kurang dari 10 maka menunjukan model tidak terhadap
gejala multikolinearitas.
Tabel 3. Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5.313 2.474 2.148 .038
SIKAP KERJA -.001 174 -.001 -.007 .994 387 2.581
KOMITMEN 335 105 450 3.200 .003 311 3.211
PELATIHAN -.146 117 -.143 - .220 468 2.136
KERJA 1.245
PENDIDIKAN 587 .169 561 3.471 .001 236 4.244

a. Dependent Variable: KINERJA
Sumber: hasil pengolahan SPSS 25, 2021

Pada Tabel 3 diketahui bahwa nilai probabilitas atau signifikan dari masing masing
variabel 2,581, 3,211, 2.136, 4,244 lebih besar dari nilai alpa (0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa dalam model regresi tidak terdapat heteroskedasitas. Selanjutnya selain pengujian ini
untuk menambah keyakinan bahwa tidak terdapat adanya heteroskedasitas maka dilakukan
uji dalam bentuk scatterplot.
Analisis regresi linier berganda

Regresi linier berganda digunakan untuk meramalkan pengaruh variabel-variabel bebas
terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional antara
variabel-variabel tersebut.
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Gambar 2. Uji Regresi Linier Berganda
Sumber: hasil pengolahan SPSS 25, 2021

Uji Hipotesis
Uji T (parsial)

Tabel 4. Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5.313 2.474 2.148 .038
SIKAP KERJA -.001 174 - -.007 .994 387 2.581
.001
KOMITMEN 335 105 .450 3.200 .003 311 3.211
PELATIHAN -.146 117 - - .220 468 2.136
KERJA 143 1.245
PENDIDIKAN 587 169 561 3.471 .001 236 4.244

a. Dependent Variable: KINERJA

Sumber: hasil pengelolan SPSS 25, 2021

125



a. Hasil Tabel 4 menunjukan bahwa variabel sikap kerja (X1) nilai t hitung 0,007 <'t
tabel 1,684 dan nilai signifikan 0,994 > 0,05 berarti berpengaruh dan signifikan
antara sikap kerja dan kinerja karyawan.

b. Hasil dari variabel komitmen kerja (X2) nilai t hitung 3,200 > t tabel 1,684 nilai
signifikan 0,003 < 0,05 berarti tidak berpengaruh dan tidak signifikan antara
komitmen kerja dan kinerja karyawan.

c. Hasil dari variabel pelatihan kerja (X3) nilai t hitung 1,245 < 1,684 tidak
signifikan 0,220 > 0,05 berarti berpengaruh dan signifikan antara pelatihan kerja
dankinerja karyawan.

d. Hasil dari variabel pendidikan (X4) nilai t hitung 3,471 > 1,684 dan nilai
signifikan 0,001 < 0,05 berarti berpengaruh dan signifikan antara pendidikan dan
Kinerja karyawan.

Uji F
Tabel 5 Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 500.997 4 125.249 30.627 .000°
Residual 163.581 40 4.090
Total 664.578 44

a. dependent variable: kinerja
b. predictors: (constant), pendidikan, sikap kerja, pelatihan kerja, komitmen.
Sumber: data pengelolan SPSS 25,2021.

e. Hasil uji F memperlihatkan nilai f sebesar 30,627 (F hitung) > 2,56 (F tabel) dan
nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga keputusan yang di ambil adalah Ho ditolak
dan Ha di terima. hasil ini menunjukkan bahwa variabel sikap kerja (X1),
komitmen kerja (X2), pelatihan kerja (X3), dan pendidikan (X4) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh sikap kerja terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasi pengujian dapat di lihat sikap kerja (X1) dengan nilai t hitung
sebesar Hasil dari tabel 13 dibawah menunjukan bahwa variabel sikap kerja (X1) nilai t
hitung 0.007 <t tabel 1.684 dan nilai signifikan 0,994 > 0,05 berarti tidak berpengaruh
dan tidak signifikan antara sikap kerja dan kinerja karyawan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Mochammad Subagio (2015) dengan judul
Pengaruh kecerdasan emosional, motivasi kerja, dan sikap kerja terhadap Kinerja
karyawan pada PT Ithaca Recources.

Pengaruh komitmen terhadap kinerja karyawan

Hasil penelitian ini terdapat pada variabel komitmen yang memiliki nilai t hitung
3,200 > t tabel 1,684 dan nilai signifikan 0,003 <0,05 berarti tidak berpengaruh dan
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tidak signifikan antara komitmen kerja dan kinerja karyawan. Hasil ini diperoleh karna
karyawan memiliki komitmen yang tinggi terhadap suatu pekerjaan. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian H. Sutrisno (2013) dengan judul Pengaruh budaya organisasi,
stres kerja, dan komitmen terhadap kinerja karyawan CV bintang karya putra di
Surabaya.

Pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan

Hasil pada penelitian ini terdapat pada variabel pelatihan kerja memiliki nilai t 1,245
< 1,684 dan nilai signifikan 0,220 > 0,05 berarti berpengaruh dan signifikan antara
pelatihan kerja dankinerja karyawan. hasil ini diperoleh dari pelatihan kerja yang di
dapat oleh karyawan. penelitian ini sejalan dengan penelitian Patricia M.
Sahanggamu’silvya L. Mnadey (2014) dengan judul Pengaruh pelatihan kerja, motivasi,
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. bank perkreditan rakyat dana
raya.

Pengaruh pendidikan terhadap kinerja karyawan.

Hasil pada penelitian ini terdapat pada variabel pendidikan yang memiliki t hitung
Hasil dari variabel pendidikan (X4) nilai t hitung 3,471 > 1,684 dan nilai signifikan
0,001 < 0,05 berarti berpengaruh dan signifikan antara pendidikan dan kinerja
karyawan. Penelitian ini bertujuan dengan penelitian Verra nitta Turere (2013) dengan
judul Pengaruh pendidikan dan pelatiahan terhadap meningkatkan kinerja karyawan
pada balai pelatihan teknis petani ankalasey .

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Sikap kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT.
Sri Indah Lestari Kota Batam .

2. Komitmen (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Sri Indah
Kota Batam

3. Pelatihan kerja (X3) sangat perpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Sri Indah Lestari Kota Batam.

4. Pendidikan (X4)sangat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
PT. Sri Indah Lestari Kota Batam.

5. Pengaruh sikap kerja (X1), komitmen (X2), pelatihan kerja (X3), dan pendidikan
(X4) terhadap kinerja karyawan () berpengaruh signifikan secara simultan.

Saran

1. Perusahaan harus melakukan pelatihan kepada setiap karyawan yang masih kurang
memahami pada saat melakukan pekerjaan yang di berikan.

2. Dari segi sikap kerja perusahaan harus melatih karyawan agar mempuAnyai sikap
kerja yang tinggi dalam melakukan pekerjaan, sehingga karyawan bisa terlatih dan
terdidikan dalam menampilkan sikap kerja.

3. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel sikap kerja, komitmen, pelatihan,
dan pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dalam
melakukan pekerjaan. Oleh karna itu bagi perusahaan sangat penting agar
memperhatikan dan meningkatkan pada faktor Kkinerja karyawan yang bisa
mendukung terlaksananya kinerja yang baik sesuai apa yang menjadi tujuan
perusahaan.
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